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Abstract

This community service aims to provide information and education to PAUD teachers on how to
use technology in the form of gadgets to improve reading skills in early childhood. This commu-
nity service activity was carried out at HIMPAUDI Klapa Nunggal, Bogor. By providing this coun-
seling, (1) Teachers can improve reading skills (2) Make it easier for children to master the lan-
guage (3) Make it easier for children to recognize writing (4) Make children more interactive (5)
Stimulate creativity in children.
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Abstrak

Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk memberikan informasi dan edukasi kepada guru
PAUD bagaimana cara memanfaatkan teknologi berupa gadget untuk meningkatkan kemampuan
membaca pada anak usia dini. Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di HIMPAUDI
Klapa Nunggal, Bogor. Dengan diberikannya penyuluhan ini maka (1) Guru dapat meningkatkan
kemampuan membaca (2) Memudahkan anak dalam menguasai bahasa (3) Memudahkan anak
dalam mengenal tulisan (4) Menjadikn anak lebih interaktif (5) Merangsang kreativitas pada anak.

Kata Kunci: Gadget, Kemampuan Membaca, Bahasa

PENDAHULUAN

Seiring dengan perkembangan teknologi yang dapat membantu manusia sehingga
memudahkan untuk mengakses segala informasi. Pada bidang pendidikan teknologi sering
digunakan untuk membantu dalam media pembelajaran seperti audio visual, video dan masih
banyak lagi yang bisa diterapkan dalam dunia pendidikan. Keberadaan gadget dalam proses
pembelajaran di PAUD memiliki peranan yang penting, adanya teknologi di dunia pendidikan
proses pembelajaran terasa menyenangkan.

Media pembelajaran yang diterapkan lebih menarik minat anak sehingga akan memudahkan
anak untuk mengerti tujuan pembelajaran yang dijelaskan oleh guru. Teknologi yang tidak asing
bagi semua kalangan baik anak-anak maupun dewasa dinamai gadget. Gadget diketahui memiliki
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berbagai macam bentuk dan jenis kegunaannya. Penggunaan gadget dikalangan anal-anak
memiliki dampak negatif dan positif bagi perkembangan anak-anak yang terlalu sering
menggunakannya.

Gadget atau Gawai merupakan sebuah elektronik kecil yang mempunyai fungsi khusus

seperti smartphone. Gadget merupakan sebuah inovasi terbaru dari teknologi fitur terbaru
dan kemampuan yang lebih baik memiliki tujuan maupun fungsi lebih praktis dan lebih berguna.
Perkembangan jenis gadget semakin hari semakin banyak modelnya dan mereknya. Model dari
gadget berdasarkan kualitas dan bentuk yang membuat masyarakat tertarik untuk membelinya.
Tetapi semua itu mempunyai fungsi yang sama hanya fasilitasnya yang berbeda (Miranti & Putri,
2021).

Elsa (2014:8) mengatakan Gadget merupakan sebuah inovasi baru dari teknologi terbaru
dengan kemampuan yang lebih baik dan fitur terbaru yang memiliki tujuan maupun fungsi lebih
praktis dan juga lebih berguna bagi manusia (Miranti & Putri, 2021). Gadget merupakan suatu
teknologi terbaru yang memiliki fungsi tertentu yang berguna bagi manusia untuk
mempermudahkan komunikasi, yang menjadi kebutuhan yang harus ada dalam genggaman guna
mempermudahkan komunikasi.

Membaca merupakan istilah yang mengandung pengertian yang berbeda- beda bagi setiap
orang. membaca adalah proses pemberian makna pada bahasa tulis dengan menggunakan
pengetahuan tentang huruf-huruf tertulis yang dimiliki dan juga melibatkan aktivitas visual,
berpikir, psikolinguistik, dan metakognitif untuk mendapatkan penafsiran (Sari, 2017).

Kemampuan membaca pada anak tentulah berbeda, maka guru harus memberikan perhatian
lebih dalam meningkatkan kemampuan membaca anak, anak cenderung lebih terfokus pada hal-
hal yang membuat mereka tertarik. Pada media gadget tidak hanya sekedar bahan bacaan tetapi
terdapat video dan audio sehingga anak merasa tertarik untuk melihat. Dengan video tersebut
guru bisa mengajarkan cara membaca anak.

Kemampuan anak usia dini dalam berbahasa mengalami pergeseran dalam tingkat sosial,
mengingat efektifitas penggunaan gadget yang terlalu sehingga anak kurang bersosialisasi dan
berkomunikasi terhadap sesama. Kemampuan berbahasa AUD dalam STPPA dibagi ke dalam tiga
(3) kategori, yaitu: memahami bahasa; mengungkapkan bahasa; dan keaksaraan (Fitriani et al,
2019). Akan tetapi gadget juga memiliki manfaat dalam mengembangkan kemampuan bahasa
anak khususnya bahasa asing.

METODE

Pada program penyuluhan dan pengabdian masyarakat ini, akan berfokus pada anak muda
khususnya siswa SMA. Guru menjadi pendamping karena guru menjadi sumber ilmu.

Guru diberikan pandangan terlebih dahulu mengenai perkembangan media sosial yang se-
makin pesat. Mereka diberikan gambaran bagaimana pemanfaatan media sosial terutama untuk
mencari informasi. Selanjutnya penyuluh akan memberikan materi terkait pemanfaatan media
sosial untuk meningkatkan kemampuan membaca dan pola pikir anak muda.

Langkah-langkah pelaksanaan kegiatan:

1. Guru diberikan pandangan terlebih dahulu mengenai perkembangan media sosial yang
semakin pesat.
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2. Penyuluh akan memberikan materi pemanfaatan media sosial untuk meningkatkan
kemampuan membaca dan pola pikir anak muda.

3. Penyuluh mempersilahkan guru bertanya terkait materi.

Setelah diberikan penjelasan, guru memberikan keterangan bagaimana manfaat media
sosial, kkmampuan membaca, serta pola pikir anak muda zaman ini.

Partisipasi Mitra dalam kegiatan
Guru mencatat poin-poin penting dalam materi.
Guru mengajukan pertanyaan.

Setelah itu, menceritakan permasalahan yang dihadapi dalam pemanfaatan media sosial
untuk meningkatkan kemampuan membaca dan pola pikir anak muda.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perkembangan teknologi khusus nya di bidang informasi dan komunikasi memberikan
dampak terhadap kehidupan manusia salah satunya dengan tercipta sebuah alat yang disebut
gadeget atau gawai. Gadget memiliki mamfaat diantaranya yaitu membantu dalam me-
nyelesaikan pekerjaan, mengisi waktu luang, hiburan bahkan mencari relasi lewat media sosial
yang terdapat pada aplikasi pada gadget tersebut. Penggunaan gadget dapat memiliki dampak
baik dan buruk terutatama bagi anak usia dini jika tidak di pantau oleh orang tua atau orang
terdekatnya. Perkembangan anak usia dini dapat dikatakan anak yang berumur 0-6 tahun. Dimana
pada masa itu sedang dalam tahap pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat fisik
maupun mental. Dalam hal ini perlu bimbingan dari orang tua dan guru untuk mengarahkan anak
agar pemakaian gadget mengarah pada hal positif sehingga dapat membantu meningkatkan ke-
mampuan membaca dan bahasa anak lebih optimal.

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan di HIMPAUDI Klapa Nunggal, Bogor.
Penyuluhan dilaksanakan dengan cara luring dengan peserta guru PAUD tujuannya untuk mem-
berikan wawasan bagaimana memanfaatkan gadget dengan bijak serta meningkatkan kemam-
puan membaca dan bahasa pada anak usia dini.

Langkah awal yang dilakukan adalah memberikan materi pemanfaatan media sosial untuk
meningkatkan kemampuan membaca dan bahasa pada anak usia dini. Kemudian dilanjutkan shar-
ing tanya-jawab terkait materi yang diberikan.
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Gambar 2. Tanya-jawab peserta

Dampak penggunaan gadget pada anak bisa memberikan dampak positif dan negatif.
Sama seperti pisau bermata dua, gadget bisa memberikan dampak baik dan buruk pada anak.
Dalam hal ini, setiap orang tua memiliki peranan penting dalam mengawasi anak saat
menggunakan gadget. Agar menghindari kecanduan gadget pada anak, sebaiknya batasi
penggunaan gadget. Misalnya tidak lebih dari 3 jam dalam sehari saat menggunakan gadget.
Terdapat berbagai dampak positif dan negatif dari penggunaan gadget, yaitu sebagai berikut.
Dampak Positif Gadget dalam Perkembangan Bahasa Anak Bisa Memudahkan Anak Men-
guasai Bahasa

Dampak penggunaan gadget yang pertama yaitu bisa memudahkan anak dalam men-
guasai bahasa. Hal ini bisa terjadi karena banyak konten edukatif yang bisa dilihat dan dipelajari
oleh anak. Sehingga saat anak menonton konten edukatif, maka anak lebih mudah menghafal hal
yang dilihat dan didengar dalam konten. Hal ini tentu bisa membuat anak lebih mudah memahami
cara berbicara dengan baik.
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Bisa Melatih Kemampuan Bahasa Asing

Dampak positif dari penggunaan gadget selanjutnya yaitu bisa melatih kemampuan ba-
hasa asing pada anak. Dalam gadget terdapat banyak aplikasi yang menggunakan bahasa asing
seperti bahasa inggris. Selain itu, banyak juga konten edukatif yang menayangkan animasi
menggunakan bahasa inggris. Sehingga jika anak sering mendengar dan melihat berbagai konten
berbahasa asing, maka bisa menambah kosakata pada anak.
Bisa Memudahkan Anak dalam Mengenal Tulisan

Dampak penggunaan gadget yaitu bisa memudahkan anak mengenal tulisan. Terdapat
berbagai konten edukatif dan aplikasi yang bisa dipelajari oleh anak. Hal tersebut tentu lebih
memudahkan anak dalam mengenal tulisan, gambar, dan angka sehingga mempengaruhi ke-
mampuan bahasa pada anak usia dini.
Bisa Menjadikan Anak Lebih Interaktif

Bijak dalam menggunakan gadget bisa menjadikan anak lebih interaktif. Hal ini karena
terdapat banyak konten edukatif yang mengajak anak melakukan hal menarik seperti menyanyi
dan menari. Dengan melihat konten edukatif, maka anak akan tertarik menyanyi dan menari
mengikuti konten tersebut. Sehingga memudahkan anak dalam memahami kosakata baru melalui
nyanyian.
Bisa Merangsang Kreativitas Pada Anak

Selain meningkatkan aspek bahasa, penggunaan gadget secara bijak bisa merangsang
kreativitas anak. Banyaknya aplikasi dalam gadget bisa melatih keseimbangan otak kanan dan kiri
anak. Sehingga jika diterapkan dengan baik, maka anak akan lebih bisa berpikir kreatif dan lebih
cerdas.
Dampak Negatif Gadget dalam Perkembangan Bahasa Anak

Menurunkan Konsentrasi Pada Anak

Selain bisa memberikan banyak keuntungan, penggunaan gadget yang berlebih justru
berdampak buruk pada anak. Salah satu dampak buruk penggunaan gadget yaitu menurunkan
konsentrasi pada anak. Hal ini bisa terjadi karena anak menjadi kecanduan dan lebih fokus pada
gadget dibandingkan berbicara secara langsung. Jika tidak segera ditangani, maka anak akan
menjadi kesulitan berinteraksi dengan orang lain. Oleh sebab itu, pastikan untuk membatasi
waktu penggunaan gadget pada anak.
Membuat Malas

Dampak penggunaan gadget yang tidak bijak bisa membuat anak menjadi malas
melakukan berbagai hal, seperti membaca dan menulis. Padahal belajar membaca dan menulis
pada anak usia dini sangat penting. Karena membaca dan menulis bisa melatih anak dalam
menguasai kosakata baru. Oleh sebab itu, setiap orang tua harus memberi batasan pada anak
dalam menggunakan gadget. Sebagai gantinya, usahakan rutin mengajari anak menulis dan rutin
membaca buku cerita pada anak. Pembacaan buku cerita pada anak bisa dilakukan minimal sekali
dalam sehari saat anak menjelang tidur.
Menghambat Kemampuan Bahasa Anak

Selain bisa meningkatkan kemampuan bahasa pada anak, penggunaan gadget yang
berlebih bisa menghambat kemampuan bahasa. Hal ini karena penggunaan gadget yang berlebih
bisa membuat anak kecanduan sehingga enggan melepaskan gadget.Jika tidak segera ditangani,
maka anak akan cenderung menutup diri dan enggan berbicara dengan orang lain. Kurangnya
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interaksi dengan orang lain bisa mengurangi perbendaharaan kata pada anak. Oleh sebab itu,
setiap orang tua harus memperhatikan dan membatasi penggunaan gadget pada anak.
Dampak penggunaan gadget bisa berpengaruh baik dan buruk. Jika digunakan secara bijak,
maka gadget bisa memberikan pengaruh baik, mulai dari penguasaan bahasa lebih baik dan in-
teraktif. Sedangkan jika tidak digunakan secara bijak, maka gadget bisa mempengaruhi pola pikir
dan kebiasaan anak.

KESIMPULAN

Gadget merupakan media yang di pakai sebagai alat komunikasi modern. Gadget mem-
permudah kegiatan komunikasi manusia. Kini kegiatan komunikasi telah berkembang semakin
lebih maju dengan munculnya gadget. Diantaranya smartphone seperti iphone, android, black-
berry serta notebook. Dalam psikologi, perkembangan anak usia dini dikatakan sebagai anak yang
berumur 0-6 tahun. Pertumbuhan dan perkembangannya diperhatikan dengan cara memberi per-
lakuan yang baik berupa pendidikan usia prasekolah atau pendidikan sekolah dikelas-kelas awal
Sekolah Dasar (SD). Anak usia dini adalah anak yang berusia antara 3-6 tahun. Dampak
penggunaan gadget terhadap perkembangan kemampuan membaca dan bahasa anak usia dini
terdapat dampak positif dan dampak negatif. Maka, untuk meningkatkan kemampuan membaca
dan bahasa terhadap anak usia dini yaitu membatasi penggunaan gadget, beri jadwal, berikan
contoh baik, tetapkan wilayah bebas gadget di rumah atau di sekolah dan beri tahu aplikasi yang
bermanfaat dalam menggunakan gadget untuk meningkatkan kemampuan membaca dan ba-
hasa.
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